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ABSTRAK 
Madu kelulut dan cengkeh adalah satu dari sejumlah bahan alam asli Indonesia yang 
memiliki banyak khasiat untuk kesehatan. Madu memiliki osmolaritas yang tinggi karena 
kandungan gula yang tinggi, akibatnya udem dapat di hambat sehingga tahap inflamasi pada 
tahap penyembuhan luka akan dipersingkat. Cengkeh mengandung eugenol yang betfungsi 
sebagai antimikroba. Bentuk sediaan yang dibuat adalah salep supaya pengaplikasianya 
mudah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas sediaan salep kombinasi madu 
kelulut (Trigona sp.) dan minyak cengkeh (Syzygium aromaticum L.). Penelitian ini dilakukan 
dengan uji eksperimental. Evaluasi sifat fisik yang dilakukan adalah uji organoleptik, uji daya 
sebar,uji daya lekat dan uji homogenitas. Sifat fisik sediaan salep kombinasi madu kelulut 
menunjukkan hasil uji organoleptik menujukan warna kecoklatan dengan bau khas madu dan 
cengkeh serta menujukan sediaan homogen. Hasil uji daya sebar rata-rata salep F1, F2, dan F3  
berturut-turut sebasar (14,42 ± 2,41 ; 16,02 ± 0.88 ;). Hasil uji daya lekat rata-rata pada salep 
F1, F2, dan F3 berturut-turut yaitu (70,19 ± 6,16; 88,16 ± 5,00; 14,86 ± 4,17). 
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ABSTRACT 
Kelulut honey and cloves are one of a number of natural ingredients native to Indonesia 
that have many health properties. Honey has high similarity due to high sugar content, as a 
result edema can be inhibited so that the inflammatory stage at the wound healing stage will be 
shortened. Cloves contain eugenol, which acts as an antimicrobial. The dosage form made is 
an ointment for easy application. This study aims to determine the quality of the combination 
of kelulut honey (Trigona sp.) And clove oil (Syzygium aromaticum L.) ointment. This 
research was conducted by means of experimental tests. Evaluation of physical properties 
which is done is organoleptic test, spreadability test, adhesion test and homogeneity test. The 
physical properties of the combination of the kelulut honey ointment showed that the results of 
the organoleptic test showed a brownish color with a distinctive odor of honey and cloves and 
showed a homogeneous preparation. The results of the test results of the average ointment of 
F1, F2, and F3 were rough (14.42 ± 2.41; 16.02 ± 0.88;). The results of the average adhesion 
test for F1, F2, and F3 ointments were (70.19 ± 6.16; 88.16 ± 5.00; 14.86 ± 4.17), respectively. 




Lebah Kelulut (Trigona Sp.) ini 
merupakan serangga sosial, yang hidup 
berkelompok dalam suatu koloni, disebut 
dengan stingless bee, yaitu kelompok lebah 
yang tidak menyengat. Kelompok lebah ini 
membela diri dengan cara menggigit jika 
terganggu. Lebah ini banyak dijumpai di 
daerah tropis dan subtropis (Winarto and 
Rusmalia, 2013). Madu merupakan sebuah 
produk herbal yang dibuat oleh lebah 
diproses dari nectar dan getah tumbuhan, 
dikumpulkan dan di simpan dalam sarang. 
Madu adalah cairan yang sifatnya lengket 
dan memiliki rasa yang manis dihasilkan 
oleh lebah dari nectar bunga. Madu hutan 
berdasarkan manfaatnya adalah madu yang 
digunakan untuk mengatasi tekanan darah 
rendah, meningkatkan nafsu makan, 
mengobati anemia, dan mempercepat 
penyembuhan luka. Selain itu ada jenis 
madu pollen dan madu super, madu yang 
memiliki efektifitas penyembuhan luka 
adalah madu hutan dan madu super. Untuk 
madu pollen lebih kepada kosmetik 
(Namias, 2003). 
Kandungan kimia dalam minyak 
cengkeh adalah alkaloid, flavonoid, tannin, 
minyak atsiri. Minyak atsiri dari bunga 
cengkeh mengandung 16-23% minyak 
atsiri yang terdiri dari eugenol (64-85%), 
10% zat samak tipe gallat, sianidin 
ramnoglukosida yang merupakan pigmen 
utama bunga cengkeh. Daun cengkeh 
terdiri atas eugenol (80,6-85,1%), asetil 
eugenol, kariofilen dan mengandung 0,11% 
asam gallat, metil gallat, turunan triterpen, 
asam oleanolat (kariofilin), asam betulinat. 
Batang cengkeh mengandung asam 
betulinat, friedelin, efriedelinol, sitosterim, 
eugenin (suatu senyawa ester dari 
epifriedelinol dengan suatu asam lemak 
rantai panjang) (Tjiptosoepomo, 2007). 
Tingginya kadar eugenol yang terkandung 
dalam cengkeh sebagai minyak essensial 
yang bertanggung jawab untuk aktivitas 
antimikroba yang kuat. Mekanisme 
toksisitas fenol dalam minyak atsiri 
menyebabkan denaturasi protein pada 
dinding sel kuman dengan membentuk 
struktur tersier protein dengan ikatan 
nonspesifik atau ikatan disulfide (Towaha, 
2012). 
Salep adalah sediaan setengah padat 
yang mudah dioleskan dan digunakan 
sebagai obat luat. Bahan obat harus larut 
atau terdispersi homogen dalam dasar atau 
basis salep yang cocok (Dirjen POM 
Departemen Kesehatan Republik 
Indonesia, 1979). Salep (unguents) adalah 
preparat setengah padat untuk pemakaian 
luar. Salep dapat mengandung obat atau 
tidak mengandung obat, yang biasa disebut 
“dasar salep” (basis ointment) dan 
digunakan sebagai pembawa dalam 
penyiapan salep yang mengandung obat 
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(Ansel, 2008). Salep memiliki keuntungan 
tersendiri, seperti proses produksi yang 
lebih sederhana dan murah. Adapun fungsi 
dari salep adalah sebagai bahan pembawa 
substansi obat untuk pengobatan kulit, 
sebagai bahan pelumas kulit dan sebagai 
pelindung untuk kulit yaitu mencegah 
kontak permukaan kulit dengan larutan 
berair dan rangsang kulit (Anief, 1997). 
METODE 
Alat 
Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini terbagi menjadi beberapa 
kelompok, antara lain alat sendok tanduk, 
serbet, wrapping plastic, dan aluminium 
foil. Alat pembuatan sediaan salep, seperti 
alat-alat gelas, sudip, sendok stainless, 
mortir, stamper, dan pot salep. Alat 
pengujian sifat fisik, antara lain penggaris, 
cawan petri, pemberat (50g, 100g, dan 
150g), gelas objek, dan benang nilon. 
Bahan 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini terbagi menjadi beberapa 
kelompok, antara lain madu kelulut, ekstrak 
sirih hijau, minyak cengkeh (PT USFI),  
adeps lanae (Dwilab Mandiri), DMDM 
hidantoin (Subur Kimia Jaya), 
propilenglikol (Kanca Kimia Lestari), metil 
paraben (Subur Kimia Jaya), dan propil 
paraben (Subur Kimia Jaya). 
Desain Studi  
Penelitian ini adalah penelitian 
eksperimental. 
Formulasi Salep 
Tabel 1. Formulasi Sediaan Salep 
Keterangan : 
F1 (M+C) : Salep kombinasi madu kelulut  
    + minyak cengkeh 
F2 (M) : Salep tunggal madu kelulut 
F3 (C) : Salep tunggal minyak cengkeh 
 
Pembuatan Sediaan 
Pembuatan salep dengan zat aktif 
madu kelulut dan minyak cengkeh dimulai 
dengan penimbangan bahan-bahan yang 
digunakan. Gerus adeps lanae didalam 
lumpang hingga terbentuk basis salep yang 
baik. Masukan madu yang sudah 
ditambahkan DMDM sedikit demi sedikit 
gerus higga homogen. Ditambahkan 
cengkeh sedikit demi sedikit sambil digerus 
hingga homogen. Ditambahkan metil 
paraben dan propil paraben yang sudah 
dilarutkan dengan propilenglikol dan 
digerus hingga homogen. Setelah sediaan 








Madu kelulut 15 g 15 g - 
Minyak cengkeh 2,5 g - 2,5 g 
DMDM hidantoin 0,5 g 0,5 g 0,5 g 
Metil paraben 0,09 g 0,09 g 0,09 g 
Propil paraben 0,01 g 0,01 g 0,01 g 
Propilenglikol 0,8 g 0,8 g 0,8 g 
Adeps lanae 31,6 g 33,51 g 46,1 g 
TOTAL 50 g 50 g 50 g 
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Eveluasi Sediaan  
Evaluasi sifat fisik yang dilakukan 
adalah uji organoleptik, uji daya sebar,uji 
daya lekat dan uji homogenitas. Uji 
dilakukan tiga kali replikasi. 
Hasil dan Pembahasan 
Evaluasi sifat fisik sediaan salep 
Organoleptis 
Warna dan bau pada sediaan salep 
dipengaruhi oleh kandungan bahan aktif di 
dalamnya. Pengamatan visual konsistensi 
salep menunjukkan bahwa kelompok 
dengan kandungan madu memiliki 
konsistensi yang agak kental. Hasil uji 
organoleptik dapat dilihat pada Tabel 2. 
 Tabel 2. Hasil Uji Organoleptik 
 Keterangan : 
F1 (M+C) : Salep kombinasi madu kelulut  
    + minyak cengkeh 
F2 (M) : Salep tunggal madu kelulut 
F3 (C) : Salep tunggal minyak cengkeh 
 
Homogenitas  
Uji homogenitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah sediaan telah tercampur 
merata dan bebas dari bahan yang masih 
mengumpal. Salep yang homogen 
menunjukan bahwa zat aktif telah tersebar 
merata, dan salep homogen dapat di anggap 
kadar zat aktif sama pada saat pemakaian 
maupun pengambilan. Hasil pemeriksaan 
homogenitas menunjukkan semua formula 
salep telah terdistribusi merata (homogen). 
Tabel 3. Hasil Uji Homegenitas Salep 
Formula Salep Homogenitas 
F1 (M +C) Homogen 
F2 (M) Homogen 
F3 (C) Homogen 
Adeps lanae Homogen 
Keterangan : 
F1 (M+C) : Salep kombinasi madu kelulut  
    + minyak cengkeh 
F2 (M) : Salep tunggal madu kelulut 
F3 (C) : Salep tunggal minyak cengkeh 
 
Daya Sebar 
Gambar 1. Grafik Rata-rata Daya 
Sebar Salep 
Hasil pengamatan (Gambar 1) salep 
salep kombinasi memiliki daya sebar 
dengan nilai yang paling tinggi 
dibandingkan salep tunggal. Salep yang 
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sehingga mudah dioleskan. Syarat daya 
sebar yang baik untuk sediaan topikal 
adalah sekitar 5-7 cm (Pratimasari, 
Sugihartini and Yuwono, 2015). 
Daya Lekat 
Gambar 2. Grafik Rata-rata Daya 
Sebar Salep 
Hasil pengamatan dari data rata-rata 
daya lekat menunjukan bahwa sediaan 
salep madu kelulut memiliki daya lekat 
yang lebih baik dibandingkan dengan 
sediaan salep kombinasi. Salep madu 
kelulut memililiki daya penyembuhan luka 
yang paling tinggi. Hasil pengujian daya 
lekat (Gambar 2) menunjukan bahwa daya 
lekat dari sediaan salep sudah melebihi dari 
syarat untuk daya lekat sedianan topikal 
yang baik, yaitu tidak kurang dari 4 detik 
(Pratimasari, Sugihartini and Yuwono, 
2015). 
Kesimpulan 
Sifat fisik sediaan salep kombinasi 
madu kelulut dengan hasil uji organoleptik 
menunjukkan warna kecoklatan dengan bau 
khas madu dan cengkeh serta menujukan 
sediaan homogen. Hasil uji daya sebar rata-
rata salep F1, F2, dan F3  berturut-turut 
sebesar (14,42 ± 2,41 ; 16,02 ± 0.88 ;). Hasil 
uji daya lekat rata-rata pada salep F1, F2, 
dan F3 berturut-turut yaitu (70,19 ± 6,16; 
88,16 ± 5,00; 14,86 ± 4,17). 
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